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Abstrak 

Kemampuan Motorik halus merupakan perkembangan gerak yang meliputi otot kecil dengan 

koordinasi mata-tangan. Kenyataan nya kemampuan motorik halus masih banyak anak belum 

maksimal dalam kemampuan motorik halus, seperti anak belum mampu memegang pensil dengan 

benar, anak belum mampu menggunakan gunting dengan benar, dan masih kurang berkembang 

dalam kegiatan melipat kertas. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui Pengaruh Bermain Paper 

Quilling Terhadap Kemampuan Motorik Halus Anak Kelompok B2 Tk Yunico Kota Jambi. Jenis 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan menggunakan metode 

eksperimen. Metode eksperimen yang digunakan adalah pre eksperimental design dengan bentuk 

one Group pret-test & post-test design. Populasi dalam penelitian ini adalah anak kelompok B2 yang 

berjumlah 15 anak .Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 3 uji yaitu 

uji normalitas, homogenitas dan uji hipotesis berdasarkan hasil analisis ini diperoleh nilai t hitung 

26,773 > t tabel 2,160 t tabel didapatkan dari n-13 yang dalam distribusi t tabel didapat nilai 2,101. Data 

tersebut menunjukkan pengaruh yang signifikan, sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Kesimpulan 

penelitian ini adalah terdapat Pengaruh Bermain Paper Quilling Terhadap Kemampuan Motorik Halus 

Anak Kelompok B2 Tk Yunico Kota Jambi. 

Kata Kunci : Pengaruh bermain paper quilling, Kemampuan Motorik Halus 
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Abstract 

Fine motor skills are the development of movements that include small muscles with eye-hand 

coordination. In fact, there are still many children who are not maximal in fine motor skills, such as 

children who are not able to hold a pencil properly, children who are not able to use scissors 

properly, and are still underdeveloped in paper folding activities. The aim of the study was to 

determine the effect of playing paper quilling on fine motor skills of children in the B2 group of 

Kindergarten Yunico, Jambi City. The type of research used in this study is quantitative using 

experimental methods. The experimental method used was a pre-experimental design in the form 

of one group pret-test & post-test design. The population in this study were group B2 children, 

totaling 15 children. The data analysis technique used in this study used 3 tests, namely the 

normality test, homogeneity and hypothesis testing. Based on the results of this analysis, the t count 

value was 26.773 > t table 2.160 t table obtained from n -13 which in the distribution of t tables 

obtained a value of 2.101. The data shows a significant influence, so that Ho is rejected and Ha is 

accepted. The conclusion of this study is that there is an effect of playing paper quilling on fine 

motor skills of children in the B2 group of Kindergarten Yunico, Jambi City. 

Keywords: The effect of playing paper quilling, Fine Motor Skills 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan anak usia dini pada dasarnya diselenggarakan dengan tujuan memberikan fasilitas 

tentang pertumbuhan dan perkembangan anak. Berdasarkan undang-undang RI nomor 20 tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 Ayat 14 menjelaskan bahwa Pendidikan anak usia dini  (PAUD 

) merupakan suatu upaya pembinaan yang diajukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam 

tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 

perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. 

Pendidikan anak usia dini ditujukan untuk mengembangkan berbagai kemampuan anak sejak 

lahir untuk mempersiapkan diri menghadapi kehidupan dan beradaptasi dengan lingkungan. Secara 

khusus, pendidikan anak usia dini bertujuan untuk menjamin tumbuh kembang anak secara optimal 

dengan meningkatkan pelayanan prasekolah, memperluas pengetahuan, keterampilan dan sikap orang 

tua agar dapat merangsang atau mendorong tumbuh kembang anak secara optimal (Sujiono, 2013). 

Anak usia dini adalah sosok individu yang sedang menjalani suatu proses perkembangan dengan 

pesat dan fundamental bagi kehidupan selanjutnya (Sujiono, 2013). Anak usia dini berada pada rentang 

0-8 tahun. Pada masa ini proses pertumbuhan dan perkembangan dalam berbagai aspek sedang 

mengalami masa cepat dalam rentang perkembangan hidup manusia. 

Perkembangan anak usia dini mencakup berbagai aspek. Di dalam Peraturan pemerintah republik 

Indonesia nomor 4 tahun 2022. Pendidikan Anak Usia Dini pada pasal 5 ayat 1 dinyatakan bahwasannya 

aspek-aspek perkembangan anak mencakup : nilai agama dan moral, nilai  pancasila, fisik motorik, 

kognitif, bahasa dan sosial emosional. Aspek perkembangan yang sangat penting sekali untuk 

dikembangkan pada anak usia dini salah satunya aspek perkembangan fisik motorik yaitu motorik halus. 

Anak harus aktif dalam aktifitas fisik motorik, yang ditandai dengan motivasi dan kesiapan yang tinggi, 
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maka untuk itu orang tua dan guru sangat perlu memberikan kesempatan dan pengalaman yang dapat 

meningkatkan keterampilan motorik halus anak secara optimal (Sit, 2015). 

Motorik halus merupakan keterampilan tangan, koordinasi mata, kepekaan sentuhan, daya tahan 

dan daya reflek. Motorik halus juga merupakan gerakan-gerakan otot yang menuntut untuk mengontrol 

gerakan tangan yang halus. Sedangkan menurut Santrock dalam Nurlaili (2019) bahwa keterampilan 

motorik halus melibatkan gerakan yang diatur secara halus. Menggenggam mainan, mengancingkan 

baju, atau kegiatan yang memerlukan keterampilan tangan menunjukkan keterampilan motorik halus.   

 Kemampuan motorik halus yang dimiliki anak berbeda-beda, ada yang lambat, ada yang cepat 

dan ada pula yang sesuai perkembangan tergantung pada kematangan anak. Menurut Paujiah (2019) 

dalam (Nurhidayat et al., 2020) anak yang dikatakan lambat pada usia nya apabila dia mampu 

berkembang dengan hal baru namun anak belum bisa melakukan  hal tersebut,  dikategorikan lambat 

dalam berkembang. Anak yang cepat dalam berkembang dikategorikan dengan anak sudah mampu 

melakukan sesuatu yang baru sebelum usianya dan ketika pada usia seharusnya sudah mampu 

berkembang dan anak mampu mengembangkan perkembangan yang baru sesuai dengan umur anak. 

Kematangan anak tidak menjadi sebuah patokan dalam perkembangan motorik halus nya ,namun 

dibutuhkan sebuah stimulasi  untuk anak  (Nurhidayat et al., 2020). 

Berdasarkan permasalahan yang sering terjadi dilapangan kemampuan motorik halus anak 

belum berkembang secara optimal.  Anak usia 5-6 tahun kemampuan motorik halusnya harusnya sudah 

berkembang lebih baik dari pada usia anak 4-5 tahun. Namun kenyataannya masih banyak anak belum 

maksimal dalam kemampuan motorik halus, seperti anak belum mampu memegang pensil dengan 

benar, anak belum mampu menggunakan gunting dengan benar, dan masih kurang berkembang dalam 

kegiatan melipat kertas. Dalam proses pembelajaran sebagian besar anak tidak mau melakukan kegiatan 

dikarenakan banyak alasan disetiap masing-masing individu seperti tidak mau melakukan kegiatan 

dikarenakan menggunakan gunting, menggunakan lem dan lain sebagainya (Dewi et al., 2020).  

Seperti halnya dalam penelitian Fadul (2019) kemampuan motorik halus anak di taman kanak-

kanak yang masih belum optimal dikarenakan kurang menstimulasi kemampuan motorik halus anak. Di 

setiap harinya anak hanya di ajarkan tentang cara membaca, menulis, dan berhitung (calistung) sehingga 

anak menjadi bosan saat proses belajar mengajar berlangsung. Kegiatan calistung lebih mendominasi 

dalam proses belajar maka menyebabkan motorik halus kurang optimal. 

Kurangnya stimulasi yang diberikan oleh guru untuk kemampuan motori halus anak, secara 

otomatis membuat anak tidak begitu tertarik dalam pembelajaran. Pembelajaran yang mestimulasi 

kemampuan motorik halus hendaknya dirancang secara menarik dan menggunakan media 

pembelajaran yang mampu menstimulasi perkembangan motorik halus. Media pembelajaran itu juga 

harus sesuai dengan  perkembangan anak usia dini. 

Salah satu upaya yang digunakan untuk menstimulasi perkembangan kemampuan motorik halus 

anak usia dini yaitu melalui suatu kegiatan yang berorientasi bermain. Bermain adalah sebuah kegiatan 

belajar yang kreatif dan menyenangkan yang dilakukan di taman kanak-kanak. Melalui bermain kreatif, 

anak dapat mengembangkan serta  semua kemampuannya. Anak lebih banyak belajar melalui bermain 

dan melakukan eksplorasi terhadap objek-objek dan pengalaman. Anak dapat membangun 
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pengetahuannya sendiri melalui interkasi sosial dengan orang dewasa pada saat mereka memahaminya 

dengan bahasa dan gerakan mereka sendiri.  

Menurut Alfiah (2020) perkembangan motorik halus di Taman Kanak-kanak dapat dilakukan 

melalui berbagai cara diantaranya dengan permainan kreatif, melalui gerakan tangan dan jari-jari anak 

dalam kegiatan yang relevan dengan motorik halus anak. Bermain yang dapat dilakukan memerlukan 

sebuah media yang mampu melatih  otot pada tangan anak dapat bergerak, khususunya jemari-jemari 

tangan anak . 

Media pembelajaran yang dapat diterapkan guru dalam pembelajaran pada anak usia dini adalah 

kegiatan bermain paper quilling. Paper quilling berupa kerajinan berbahan kertas yang melibatkan 

penggunaan potongan kertas yang digulung, dibentuk dan direkatkan untuk membuat desain dekoratif 

yang memperlihatkan nilai-nilai estetika sehingga menghasilkan karya seni yang indah dan menawan 

(Puspitasari, 2021). 

Dalam mengembangkan kemampuan motorik halus di Taman Kanak-kanak sebaiknya 

menggunakan media yang menarik. Penelitian ini menggunakan kegiatan bermain paper quiiling dengan 

harapan melalui bermain paper quilling dapat berkembang kemampuan motorik halus anak. Media 

pembelajaran memiliki peran penting dalam pembelajaran untuk anak usia dini mengingat 

perkembangan anak usia dini berada pada masa konkrit. 

Bermain paper quilling adalah seni menggulung kertas (Wisnu, 2013:1). Kegiatan paper quilling 

merupakan kegiatan yang membutuhkan kelenturan jari tangan, kesabaran, kerapian, dan waktu yang 

relatif lama. Kegiatan paper quilling dipilih dalam penelitian ini karena dengan kegiatan tersebut anak 

dapat menggerakkan jari jemarinya mulai dari mengambil kertas dan jarum quilling, memasukkan kertas 

pada jarumnya, menggulung kertas, memberi lem pada ujung kertas, dan kemudian menempelnya pada 

kertas yang telah disediakan. Pada dasarnya kegiatan ini sangat menarik, variatif, menyenangkan, dan 

cukup menantang bagi anak, serta dengan menggunakan pola yang menarik dan kertas warna-warni 

diharapkan kegiatan ini menarik minat anak (Sopacua, Barbara N, 2021). 

Menurut Diah (2020) adapun beberapa kelebihan paper quilling yaitu paper quilling merupakan 

kegiatan yang variatif, menarik, menyenangkan, dan cukup menantang. Bahan yang digunakan dalam 

membuatnya mudah untuk didapat. Proses dalam membuatnya cukup sederhana dan mudah untuk 

dilakukan. Dapat digunakan dengan menggunakan alat maupun tanpa alat. Dalam menempelkan hasil 

gulungan dapat dilakukan diatas kertas berpola maupun kertas tanpa pola.  

Paper quilling juga memiliki beberapa manfaat terhadap kemampuan motorik halus anak usia 

dini. Diah (2020) mengemukakan manfaat paper quilling yaitu kegiatan paper quilling ini dilakukan 

dengan menggunakan jari-jari tangan, sehingga jari-jari tangan akan menjadi lentur dan memudahkan 

anak dalam menulis atau melakukan kegiatan yang menggunakan jari tangan. Bermain paper quilling 

dapat menstimulasi kreativitas dan keterampilan motorik halus anak. Selain itu, hasil dari kegiatan paper 

quilling ini dapat dimanfaatkan sebagai hiasan pada kartu ucapan, figura ataupun hiasan dinding lainnya 

yang memiliki nilai seni . 

Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik untuk meneliti kemampuan motorik halus anak usia 5-

6 tahun di TK Yunico Kota Jambi melalui bermain paper quilling, dengan judul “Pengaruh Bermain Paper 
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Quilling Terhadap Kemampuan Motorik Halus Anak Kelompok B2 TK  Yunico Kota Jambi “. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti adalah penelitian kuantitatif dngan metode 

eksperimen. Metode eksperimen merupakan suatu penelitian dengan melakukan kegiatan percobaan 

(eksperiment), yang bertujuan untuk mengetahui gejala atau pengaruh yang timbul, sebagai akibat dari 

adanya perlakuan tertentu (Maghfuroh, 2020). Metode ekperimen yang digunakan adalah Pre-

Eksprerimental Design dengan bentuk One Group Pretest- Posttest Design, pada design ini peneliti 

melakukan dua pengukuran yaitu, sebelum diberi perlakuan (pre test) dan sesudah diberi perlakuan (post 

test) untuk dapat mengetahui pengaruh perlakuan (treatment) bermain paper quilling terhadap 

kemampuan motorik halus anak usia dini. Dengan demikian hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat, 

karena dalam membandingkan dengan keadaan sebelum diberi perlakuan. 

Berikut ini tabel desain penelitian one group pre-test post-test design menurut  Sukardi dalam 

Mansur (2019) dalam  yaitu 

 

 

 

Sumber:  Sukardi, (2010) dalam Mansur, (2019) 

Keterangan: 

O₁ = Pretest (sebelum diberi perlakuan) 

X = Perlakuan 

O₂ = Posttest (Setelah diberi perlakuan) 

Penelitian ini dilaksanakan di kelompok B2 TK Yunico Kota Jambi yang beralamat di Jl.Sersan 

Anwar Bay, Sungai Asam, Kecamatan Ps Jambi,  Kota Jambi, Provinsi Jambi. Tempat penelitian ini dipilih 

dengan pertimbangan bahwa memiliki keterkaitan dengan permasalahan yang akan diteliti, selain itu 

penulis juga mudah untuk memperoleh data penelitian, baik yang bersifat data primer maupun data 

sekunder. Penelitian ini dilaksanakan dalam kurung waktu kurang lebih 1 bulan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian menunjukkan bahwa bermain paper quilling terhadap kemampuan motorik halus anak 

kelompok b2 TK Yunico Kota Jambi berkembang dengan optimal. Hal ini diketahui dengan adanya hasil 

pretest dan postest kemampuan motorik halus anak dimana sebelum diberikan perlakuan bermain paper 

quilling dan setelah diberikan perlakuan bermain paper quilling  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh menunjukan bahwa nilai rata-rata kemampuan 

motorik halus sebelum penerapan bermain paper quilling yaitu 17,9 dan meningkat menjadi 28,6 setelah 

diberikan perlakuan. Tentu saja hal ini menunjukan bahwa bermain paper quilling memberikan pengaruh 

yang sangat signifikan terhadap kemampuan motorik halus anak kelompok b2 di TK Yunico Kota Jambi. 

Ada beberapa hal yang menyebabkan berpengaruh signifikan dari Bermain Paper Quilling 

Pre Test Treatment Post Test 

O₁ X O₂ 
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Terhadap Kemampuan Motorik Halus Anak Kelompok B2 Di Tk Yunico Kota Jambi. Hasil tersebut selaras 

dengan penelitian yang telah dilakukan Hasibuan (2017) mengungkapkan bahwa kegiatan paper quilling 

dapat berpengaruh terhadap kemampuan motorik halus anak. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian oleh 

hasibuan yang ditemukan bahwa anak mampu untuk menggulung kertas dan menempel sesuai target 

dengan benar dan rapi. Dalam kegiatan ini menunjukan bahwa bermain paper quilling memberikan 

pengaruh positif  untuk meningkatkan kemampuan motorik halus anak. Selanjutnya sejalan dengan hasil 

penelitian Puspitasari (2021) bahwa kegiatan paper quilling sangat efektif digunakan untuk membantu 

perkembangan motorik halus pada anak terlihat anak mampu dalam menggunakan tangan kanan dan 

kiri dalam menjepit kertas,  mampu dalam menggunakan tangan kanan dan kiri dalam menggulung 

kertas, anak mampu melakukan gerakan terkoordinasi dalam membuat bentuk gulungan kertas dengan 

lincah,  mampu mengekspresikan diri melalui gerakan menggulung kertas secara detail, mampu dalam 

menempel gulungan kertas sesuai pola dan mampu dalam menempel gulungan kertas dengan rapi dan 

sesuai pola.  

 Menurut Pendapat Idris (2022) kegiatan paper quilling berpengaruh terhadap kemampun 

motorik halus anak, dan merupakan suatu cara yang positif untuk meningkatkan kemampuan motorik 

halus anak . Hal ini dapat dilihat dari hasil penelitian idris yaitu anak mampu menggunakan tangan kanan 

dan kiri dalam melipat kertas, yang mampu menggunakan tangan kanan dan kiri dalam menggulung 

kertas, yang mampu melakukan gerakan terkoordinasi dalam membuat bentuk gulungan kertas dengan 

lincah, yang mampu melakukan gerakan tangan melalui kegiatan menempel paper quilling, yang mampu 

menempel hiasan pada kegiatan. Hasil penelitian yang dilakukan (Wahyuningtyas et al., 2019) bermain 

paper quilling yang dilakukan mampu menstimulasi perkembangan motorik halus anak uisa 5-6 tahun. 

Kemampuan motorik halus yang berkembang yaitu anak mampu menempel kertas, anak mampu 

menngunting kertas dan anak mampu meniru bentuk gulungan sesuai indikator yang diberikan. 

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, hasil dari penelitian yang peneliti lakukan sesuai indikator 

kemampuan motorik halus anak terlihat anak  sudah mampu dalam menggunakan tangan  kanan dan kiri 

dalam meniru bentuk gulungan kertas, anak mampu meniru bentuk gulungan kertas dengan sederhana, 

anak mampu  menggunting kertas paper quilling dengan rapi, anak mampu menggunakan gunting 

dengan benar, anak mampu menggunting kertas paper quilling sesuai ukuran, anak mampu 

menggunting kertas paper quilling sesuai garis potongan, anak mampu dapat menempelkan kertas 

gulungan dengan rapi,  anak mampu menempelkan kertas menjadi suatu bentuk sesuai pola dengan 

hasil rata- rata sebelum dilakukan nya treatment mendapat kan hasil rata-rata 17,9 dan setelah dilakukan 

nya perlakuan bermain paper quilling terhadap anak yaitu memperoleh skor rata-rata 28,6 . 

Jadi dapat disimpulkan bahwa penelitian ini sejalan dengan pendapat ahli, karena bermain paper 

quilling berpengaruh terhadap kemampuan motorik halus anak. Kegiatan ini juga sesuai dengan tingkat 

perkembangan anak PAUD yang lebih cenderung menyukai kegiatan bermain sambil belajar. Kegiatan 

bermain paper quilling dalam penelitian ini dikemas dalam bentuk kegiatan sesuai dengan tema 

disekolah. 

Berdasarkan hasil perhitungan statistik pada hipotesis uji t paired samples test penelitian 

mengenai kemampuan motorik halus melalui bermain paper quilling nilai t 26,773 > t tabel 2,160 maka 
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H0 ditolak dan H1 diterima. Bahwa bermain paper quilling memberikan pengaruh terhadap kemampuan 

motorik halus pada anak kelompok b2 di TK Yunico Kota Jambi. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka kesimpulan yang dapat diambil untuk 

menjawab hipotesis dalam penelitian ini adalah terdapat pengaruh bermain paper quilling terhadap 

kemampuan motorik halus anak kelompok 2 TK Yunico Kota Jambi. Hal ini dapat dilihat dari adanya 

peningkatan nilai skor pret-test dan post-test, dimana hasil pret-test yang diperoleh 17,9 dan post-test 

28,6 Hasil tersebut didasarkan dari analisis data yang telah dilakukan dengan menggunakan uji t paired 

sample prettest dan posttest (uji t). Analisis ini diperoleh nilai t hitung sebesar 26,773 > t tabel 2,160 t 

tabel didapatkan dari n-13 yang dalam distribusi t tabel didapat nilai 2,160. Data tersebut menunjukkan 

pengaruh yang signifikan, sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian hipotesis penelitian 

berbunyi “Terdapat Pengaruh Bermain Paper Quilling Terhadap Kemampuan Motorik Halus Anak 

Kelompok B2 TK Yunico Kota Jambi , telah terbukti benar dengan kriteria interpretasi cohen’s d 6,54 

masuk dalam kategori kuat (srong effect). 
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